BAB VI

PENUTUP

KESIMPULAN

Menurut hasil setelah dilakukan serangkaian penelitian berdasarkan

analisis data mengenai ‘“Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan

Musyarakah Terhadap Laba Bersih (Studi Pada BNI Syariah Periode 2016-

2019)” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pembiayaan murabahah pada BNI Syariah periode 2016-2019 memiliki
nilai  minimum Rp 20.549.867 dan maximum Rp 30.649.480.
Sedangkan mean (rata-rata) adalah Rp 26.807.184,50. Menurut
perhitungan Kkategorisasi, pembiayaan murabahah berada dalam
kategori tinggi dengan perolehan skor 26.441.3079 < X <
28.124.576,06.

Pembiayaan musyarakah pada BNI Syariah periode 2016-2019
memiliki nilai minimum Rp 2.179.779 dan maximum Rp 9.917.161.
Sedangkan mean (rata-rata) adalah Rp 5.256.314,13. Menurut
perhitungan kategorisasi, pembiayaan musyarakah berada dalam
kategori rendah dengan perolehan skor 4.114.124,5 < X <5.403.688,2.
Laba bersin pada BNI Syariah periode 2016-2019 memiliki nilai
minimum Rp 22.283 dan maximum Rp 602.507. Sedangkan mean

(rata-rata) adalah Rp 219.689,21. Menurut perhitungan kategorisasi,
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laba bersih berada dalam kategori rendah dengan perolehan skor
167.339 < X <219.689,21.

Berdasarkan hasil nilai Pearson Correlation pada pembiayaan
murabahah dengan laba bersih, kedua variabel tersebut memiliki
hubungan rendah dengan nilai Pearson Correlation 0,399. Analisis data
secara parsial (uji t) pada pembiayaan murabahah (X1) diperoleh hasil
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiayaan murabahah
terhadap laba bersih BNI Syariah dengan nilai t hitung 0,990 (0,990 <
2,014) dan sig 0,327 (0,327 > 0,005).

Berdasarkan hasil nilai Pearson Correlation pada pembiayaan
musyarakah dengan laba bersih, kedua variabel tersebut memiliki
hubungan kuat dengan nilai Pearson Correlation 0,654. Analisis data
secara parsial (uji t) pada pembiayaan musyarakah (X2) diperoleh hasil
terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiayaan musyarakah
terhadap laba bersih BNI Syariah dengan nilai t hitung 4,740 (4,740 >
2,014) dan sig 0,000 (0,000 < 0,05).

Menurut hasil uji analisisi data secara simultan (uji f) diperoleh hasil
terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiayaan murabahah dan
pembiayaan musyarakah terhadap laba bersih BNI Syariah dengan nilai
f hitung 17,637 (17,637 > 3,20) dan sig 0,000 (0,000 < 0.05).
Sedangkan berdasarkan uji koefisien determinasi (R2), diketahui
pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah mempengaruhi

laba bersih sebesar 43,9 %.
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SARAN
Penulis mengakui bahwa karya yang dilakukan oleh Penulis ini
kurang dari kata sempurna. Dan karenanya, penulis ingin memberikan saran
dan/atau masukkan bagi penelitian yang akan datang. Saran dan/atau
masukkan tersebut diantaranya: diharapkan pada penelitian yang akan
datang supaya dapat menjadi lebih baik. Saran yang dapat diberikan peneliti
adalah sebagai berikut:
1. Bagi BNI Syariah
Bagi BNI Syariah diharapkan dapat meningkatkan penyaluran
pembiayaan produktif supaya dapat menyetarai penyaluran pembiayaan
konsumtif.
2. Bagi penelitian yang akan mendatang:

a. Karena penulis hanya meneliti satu objek penelitian saja, maka
penulis menganggap bahwa penelitian ini dianggap belum dapat
mewakili perbankan syariah yang terdapat di Indonesia. Sehingga
akan lebih baik lagi apabila penelitian yang akan datang dapat
menambah oblek penelitian yang dijadikan sebagai pembanding.

b. Pada penelitian ini, penulis hanya menggunakan dua variabel X
(pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah), sehingga
akan menjadi lebih baik lagi apabila penelitian yang akan dapat
menambahkan  variabel-variabel lainnya dalam melakukan

penelitian.



C.
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Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 48 sampel yang di
peroleh dari laporan keuangan bulanan BNI Syariah yang sudah
terpublikasi. akan lebih baik lagi apabila pada penelitian yang akan

datang dapat menambah jumlah sampelnya.



